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Abstrak

Keselamatan bangunan merupakan aspek krusial dalam memastikan perlindungan bagi pengguna.
Sertifikat Laik Fungsi menjadi standar legal yang memastikan bangunan memenuhi aspek
keselamatan, kesehatan, kenyamanan, dan aksesibilitas sebelum digunakan. Namun, tingkat
kepemilikan SLF di Kota Palembang masih rendah, yang menunjukkan adanya kendala dalam
penerapannya. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pemahaman dan
kesediaan pemilik bangunan komersial terhadap SLF serta mengidentifikasi faktor penghambat
pengurusannya. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei
kuesioner dan observasi lapangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat pemahaman
pemilik bangunan komersial terhadap SLF tergolong sedang, dengan mall (100%), rumah sakit
(93,2%), dan gudang (88%) memiliki pemahaman tertinggi, sedangkan restoran terendah
(23,4%). Kesediaan pemilik bangunan dalam mengurus SLF cukup tinggi (81,3%), terutama pada
mall dan rumah sakit (100%). Namun, lebih dari 60% bangunan belum memiliki SLF. Faktor
penghambat utama dalam pengurusan SLF adalah kurangnya sosialisasi dari pemerintah (89%).
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan bagi pemerintah daerah untuk
meningkatkan kepemilikan SLF di Kota Palembang.

Kata kunci: Sertifikat Laik Fungsi, Bangunan komersial, Faktor Pemahaman, Faktor Kesediaan,
Faktor penghambat.
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Dosen Pembimbing
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ANALYSIS OF THE UNDERSTANDING AND WILLINGNESS OF
COMMERCIAL BUILDING OWNERS IN PALEMBANG CITY
TOWARDS THE BUILDING FEASIBILITY CERTIFICATE

Raden Ayu Nabila Syafiq"”, Citra Indriyati?

Y Mahasiswa Jurusan Teknik Sipil dan Perencanaan, Fakultas Teknik, Universitas Sriwijaya
E-mail: nabilasyafiql7@gmail.com
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Abstract
Building safety is a crucial aspect of ensuring protection for building users. The Certificate of
Feasibility serves as a legal standard to ensure that buildings meet safety, health, comfort, and
accessibility requirements before being used. However, the ownership rate of SLF in Palembang
remains low, indicating challenges in its implementation. Therefore, this study aims to analyze
the understanding and willingness of commercial building owners regarding SLF and identify
factors hindering its administration. This study employs a quantitative approach using survey
questionnaires and field observations. The results show that the level of understanding of SLF
among commercial building owners is moderate, with malls (100%), hospitals (93.2%), and
warehouses (88%) having the highest understanding, while restaurants have the lowest 23 .4%)-
The willingness of building owners to obtain SLF is relatively high (81.3%), particularly in
malls and hospitals (100%). However, more than 60% of buildings still lack SLF. The main
obstacle in the SLF administration process is the lack of socialization from the government

(89%). This study is expected to provide insights for local governments to enhance SLF
ownership in Palembang.

Keywords: Building Feasibility Certificate, Commercial Buildings, Understanding Factor,
Willingness Factor, Inhibiting Factors.
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Diperiksa dan disetujui oleh,
Dosen Pembimbing
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RINGKASAN

ANALISIS PEMAHAMAN DAN KESEDIAAN PEMILIK BANGUNAN
KOMERSIAL DI KOTA PALEMBANG TERHADAP SERTIFIKAT LAIK
FUNGSI (SLF) GEDUNG

Karya Tulis Ilmiah Berupa Tugas Akhir, 13 Maret 2025

Raden Ayu Nabila Syafiq; Dibimbing oleh Citra Indriyati, S.T., M.T.
Program Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Sriwijaya
xix + 90 halaman, 5 gambar, 40 tabel, 10 lampiran

Keselamatan bangunan merupakan aspek penting dalam memastikan perlindungan
bagi pengguna. Sertifikat Laik Fungsi menjadi standar legal yang memastikan
bangunan memenuhi aspek keselamatan, kesehatan, kenyamanan, dan aksesibilitas
sebelum digunakan. Namun, tingkat kepemilikan SLF di Kota Palembang masih
rendah, yang menunjukkan adanya kendala dalam penerapannya. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pemahaman dan kesediaan pemilik
bangunan komersial terhadap SLF serta mengidentifikasi faktor penghambat
pengurusannya. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode
survei kuesioner dan observasi lapangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
tingkat pemahaman pemilik bangunan komersial terhadap SLF tergolong sedang,
dengan mall (100%), rumah sakit (93,2%), dan gudang (88%) memiliki pemahaman
tertinggi, sedangkan restoran terendah (23,4%). Kesediaan pemilik bangunan
dalam mengurus SLF cukup tinggi (81,3%), terutama pada mall dan rumah sakit
(100%). Namun, lebih dari 60% bangunan belum memiliki SLF. Faktor
penghambat utama dalam pengurusan SLF adalah kurangnya sosialisasi dari
pemerintah (89%). Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan bagi

pemerintah daerah untuk meningkatkan kepemilikan SLF di Kota Palembang.

Kata kunci: Sertifikat Laik Fungsi, Bangunan Komersial, Faktor Pemahaman,
Faktor Kesediaan, Faktor Penghambat.
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SUMMARY

ANALYSIS OF THE UNDERSTANDING AND WILLINGNESS OF
COMMERCIAL BUILDING OWNERS IN PALEMBANG CITY TOWARDS
THE BUILDING FEASIBILITY CERTIFICATE

Scientific papers in form of Final Projects, March 13%, 2025
Raden Ayu Nabila Syafiq; Guided by Citra Indriyati, S.T., M.T
Civil Engineering, Faculty of Engineering, Sriwijaya University
xix + 90 pages, 5 images, 40 tables, 10 attachments

Building safety is a crucial aspect of ensuring protection for building users. The
Certificate of Feasibility serves as a legal standard to ensure that buildings meet
safety, health, comfort, and accessibility requirements before being used.
However, the ownership rate of SLF in Palembang remains low, indicating
challenges in its implementation. Therefore, this study aims to analyze the
understanding and willingness of commercial building owners regarding SLF and
identify factors hindering its administration. This study employs a quantitative
approach using survey questionnaires and field observations. The results show
that the level of understanding of SLF among commercial building owners is
moderate, with malls (100%), hospitals (93.2%), and warehouses (88%) having
the highest understanding, while restaurants have the lowest (23.4%). The
willingness of building owners to obtain SLF is relatively high (81.3%),
particularly in malls and hospitals (100%). However, more than 60% of buildings
still lack SLF. The main obstacle in the SLF administration process is the lack of
socialization from the government (89%). This study is expected to provide

insights for local governments to enhance SLF ownership in Palembang.

Keywords: Building Feasibility Certificate, Commercial Buildings,

Understanding Factor, Willingness Factor, Inhibiting Factors.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Keselamatan pengguna bangunan merupakan aspek penting dalam
perancangan dan operasional suatu konstruksi, terutama bagi bangunan komersial
yang setiap harinya digunakan oleh banyak orang, seperti pusat perbelanjaan, hotel,
perkantoran, ruko dan rumah makan (Chayril dkk., 2024). Kelalaian pada suatu
konstruksi dalam memastikan keamanan struktural dan teknis dapat menimbulkan
berbagai risiko serius bagi keselamatan pengguna bangunan, seperti runtuhnya
bangunan, kebakaran akibat sistem listrik yang tidak sesuai standar, hingga
gangguan operasional yang dapat mengakibatkan cedera, kehilangan nyawa, dan
kerugian ekonomi yang signifikan bagi masyarakat (Harisman dan Padang, 2024).

Salah satu instrumen untuk menghindari kelalaian ini dan memastikan
bangunan memenuhi standar keselamatan adalah Sertifikat Laik Fungsi (SLF), yang
menjadi syarat wajib bagi bangunan yang telah selesai dibangun sebelum
difungsikan (Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Republik
Indonesia Nomor 27/PRT/M/2018 tentang Bangunan Gedung). Keberadaan SLF ini
menjadi sangat penting karena tanpa adanya sertifikat tersebut, pengguna bangunan
tidak memiliki jaminan bahwa bangunan yang digunakan telah memenuhi syarat
pemenuhan SLF, yaitu keselamatan, kesehatan, kenyamanan, dan kemudahan
aksesibilitas (Pujiawati, 2024). Oleh sebab itu, penerapan SLF di bangunan
komersial menjadi aspek mendasar yang harus dipahami oleh pemilik bangunan,
guna menghindari terjadinya risiko kecelakaan bangunan yang membahayakan
pengguna (Pujiawati, 2024).

Risiko kecelakaan bangunan akibat kelalaian dalam memastikan kelaikan
fungsi bangunan telah terjadi di berbagai daerah, menunjukkan betapa pentingnya
SLF sebagai jaminan keselamatan pengguna bangunan (Prajnaparamita, 2018).
Salah satu contoh nyata adalah tragedi ambruknya bangunan di Gambir, Jakarta
Pusat, pada tahun 2020 yang menyebabkan 11 orang luka-luka karena bangunan
tersebut diketahui belum memiliki SLF (Simanjuntak, 2020). Kasus serupa terjadi
di Kota Medan pada tahun 2021, di mana plafon salah satu gedung karaoke terbakar
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dan memakan 6 korban jiwa, yang kemudian diketahui bahwa bangunan tersebut
juga belum memiliki SLF sebagai bukti kelaikan fungsi (Suripto, 2024). Kasus-
kasus ini menunjukkan bahwa pengabaian terhadap SLF dapat berujung pada
kerugian yang ditanggung oleh pemilik dan pengguna bangunan, sehingga
pemahaman dan kesediaan pemilik bangunan mengenai SLF menjadi kunci
pencegahan terhadap risiko tersebut. Pemahaman dan kesediaan tentang pentingnya
SLF seharusnya dimiliki oleh setiap pemilik bangunan, khususnya pemilik
bangunan komersial yang berinteraksi dengan banyak orang setiap hari. Namun,
kenyataannya pemahaman dan kesediaan tersebut masih rendah di berbagai daerah,
termasuk Kota Palembang (Harisun, 2018). Berdasarkan data Dinas PUPR Kota
Palembang, hingga tahun 2023, baru sebagian kecil bangunan yang sudah memiliki
SLF, sedangkan mayoritas bangunan komersial masih beroperasi tanpa sertifikat ini.
Hal ini mencerminkan adanya kesenjangan antara pentingnya SLF dengan
pemahaman dan kesediaan pemilik bangunan di lapangan, yang dapat mengancam
keselamatan pengguna bangunan di wilayah tersebut (Harisun, 2018).

Kurangnya pemahaman dan rendahnya kesediaan dalam mengurus SLF
dipengaruhi oleh beberapa faktor, di antaranya karena meskipun peraturan
mengenai SLF sudah ada, di Kota Palembang, penerapan kewajiban untuk memiliki
SLF baru dilaksanakan secara resmi pada tahun 2018, yang berarti implementasinya
masih terbilang baru (Heriyusman, 2021). Selanjutnya disebabkan karena
rendahnya pemahaman dan kesediaan pemilik bangunan terhadap kewajiban
memiliki SLF dan adanya hambatan dalam proses pengurusan sertifikat tersebut
(Marina dan Luis, 2024). Rendahnya pemahaman dan kesediaan ini sering kali
disebabkan oleh pandangan sebagian pemilik bangunan yang menganggap SLF
sebagai formalitas administratif semata, tanpa menyadari dampak hukum yang
serius dan risiko keselamatan yang dapat timbul jika bangunan dioperasikan tanpa
sertifikat tersebut (Harisun, 2018). Di sisi lain, hambatan yang sering dihadapi
pemilik bangunan antara lain minimnya sosialisasi dari pemerintah, prosedur
pengurusan yang dianggap rumit, serta biaya pengurusan yang dianggap tinggi,
yang semakin memperburuk kondisi pemahaman pemilik bangunan tentang SLF

(Marina dan Luis, 2024).
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Sebagai contoh, penelitian yang dilakukan di Sumatera Barat menunjukkan
bahwa 65% pemilik bangunan mengaku tidak memahami prosedur pengurusan
SLF, sedangkan 20% di antaranya berpendapat bahwa biaya pengurusan SLF terlalu
tinggi (Juliafad dan Andayono, 2021). Kondisi ini memperlihatkan bahwa
rendahnya pemahaman dan kesediaan pemilik bangunan dipengaruhi oleh berbagai
faktor penghambat (Juliafad dan Andayono, 2021). Hal yang sama juga terjadi di
Kota Palembang mengingat karakteristik bangunan komersial di kota ini semakin
berkembang pesat dan tumbuh sebesar 5,12 persen pada tahun 2023 (Badan Pusat
Statistik Kota Palembang, 2023). Pertumbuhan bangunan komersial yang pesat
menuntut perhatian lebih terhadap pemenuhan aspek legalitas bangunan, termasuk
kepemilikan SLF, agar dapat menjamin keselamatan pengguna bangunan (Marina
dan Luis, 2024).

Meskipun berbagai penelitian telah membahas tentang pentingnya Sertifikat
Laik Fungsi (SLF) dan kendala pengurusannya, penelitian yang secara spesifik
mengeksplorasi pemahaman dan kesediaan pemilik bangunan komersial di Kota
Palembang terhadap SLF masih terbatas. Dengan mempertimbangkan pentingnya
SLF sebagai jaminan keselamatan bangunan, banyaknya kasus kecelakaan akibat
bangunan yang tidak laik fungsi, serta adanya indikasi rendahnya pemahaman dan
lesediaan, serta adanya hambatan pengurusan SLF di Kota Palembang, penelitian
ini menjadi sangat penting untuk dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pemahaman dan kesediaan pemilik bangunan komersial di Kota
Palembang terhadap SLF, dengan pendekatan kualitatif yang memungkinkan
eksplorasi lebih mendalam terhadap persepsi dan pengalaman pemilik bangunan
serta berfokus pada dua variabel utama, yaitu faktor pemahaman dan faktor
penghambat, yang diyakini berperan besar dalam membentuk tingkat pemahaman
tersebut. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan
yang lebih komprehensif mengenai strategi peningkatan pemahaman dan kesediaan
pemilik bangunan terhadap SLF, serta menjadi dasar rekomendasi bagi pemerintah

daerah dalam meningkatkan efektivitas implementasi regulasi ini.
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1.2

1.3

14

Rumusan Masalah

Bagaimana pemahaman pemilik bangunan komersial di Kota Palembang
terhadap Sertifikat Laik Fungsi (SLF) gedung?

Bagaimana kesediaan pemilik bangunan komersial di Kota Palembang
terhadap Sertifikat Laik Gungsi (SLF) gedung?

Bagaimana keterkaitan pemahaman pemilik bangunan komersial di Kota
Palembang dengan kepemilikan Sertifikat Laik Fungsi (SLF)?

Apa saja faktor-faktor penghambat pemilik bangunan komersial di Kota
Palembang untuk melakukan permohonan Sertifikat Layak Fungsi (SLF)?

Tujuan Penelitian

Menganalisis pemahaman pemilik bangunan komersial di Kota Palembang
terhadap Sertifikat Laik Fungsi (SLF) gedung.

Menganalisis kesediaan pemilik bangunan komersial di Kota Palembang
terhadap Sertifikat Laik Fungsi (SLF) gedung.

Menganalisis keterkaitan pemahaman pemilik bangunan komersial di Kota
Palembang terhadap kepemilikan Sertifikat Laik Fungsi (SLF).

Menganalisis faktor-faktor penghambat pemilik bangunan komersial di Kota

Palembang untuk melakukan permohonan Sertifikat Layak Fungsi (SLF).

Ruang Lingkup Penelitian

Adapun ruang lingkup dari penelitian ini adalah:

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pemahaman dan kesediaan
pemilik bangunan komersial di Kota Palembang terhadap Sertifikat Laik
Fungsi (SLF).

Responden penelitian ini adalah pemilik bangunan komersial yang berada di
Kota Palembang.

Data sekunder pada penelitian ini diperoleh melalui instansi PUPR kota
Palembang yang berisi banyaknya bangunan komersial yang telah melakukan

permohonan Sertifikat Laik Fungsi (SLF).
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